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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Buku Pidato 
Pasambahan Acara Adat di Nagari Talang Babungo di Susun Saupardi Rajo Nan 
Sati”. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan bentuk tindak tutur 
ilokusi yang terdapat dalam buku pidato pasambahan acara adat istiadat di Nagari 
Talang Babungo dan (2) Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi yang terdapat 
dalam buku pidato pasambahan acara adat di Nagari Talang Babungo. Dalam proses 
analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak, dengan terknik dasar 
sadap, serta teknik lanjutan berupa teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan 
teknik catat. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 
padan pragmatis dan metode padan translasional. Teknik dasar yang digunakan 
adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP), sedangkan teknik lanjutan yang 
diterapkan ialah teknik Hubung Banding Persamaan (HBS). Penyajian hasil analisis 
data dilakukan dengan metode informal. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 
bahwa ditemukan empat jenis tindak tutur ilokusi dalam buku pidato pasambahan 
acara adat di Nagari Talang Babungo, yaitu: (1) tindak tutur asertif berupa 
menyatakan sebanyak 23 data, menyetujui 2 data, menyampaikan informasi 1 data, 
dan menjawab 2 data, sehingga jumlah keseluruhan 28 data, (2) tindak tutur direktif 
berupa mempersilakan 2 data, meminta 11 data, memberi izin 1 data, mengajak 2 
data, bertanya 4 data, memerintah 1 data, menyarankan 1 data, dan memohon izin 
1 data sehingga jumlah keseluruhan 23 data, (3) tindak tutur ekspresif berupa 
mengungkapkan 3 data, meminta maaf 2 data, memuji 4 data, menghormati 3 data, 
mengucapkan terima kasih 2 data, memohon pengertian 1 data, memohon 
penerimaan 1 data, dan keikhlasan 1 data sehingga jumlah keseluruhan 18 data, (4) 
tindak tutur komisif berupa komitmen sebanyak 10 data, menawarkan 1 dan 
kesanggupan 1 data sehingga jumlah keseluruhan 12 data.  Selain itu, penelitian ini 
juga mengidentifikasi fungsi-fungsi tindak ilokusi, ditemukan dalam penelitian ini 
terdiri atas tiga fungsi, yaitu (1) fungsi kompetitif sebanyak 3 data, (2) fungsi 
kolaboratif sebanyak 44 data, dan (3) fungsi konvivial sebanyak 35 data.  

Kata kunci : pragmatik, tindak tutur, ilokusi, pidato pasambahan, bahasa 
Minangkabau. 
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